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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSIK FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK ETANOL 70% 

BIJI PINANG SIRIH (Areca catechu L.) TERHADAP SEL KANKER 

LEUKEMIA MURIN P388 SECARA IN VITRO 

 

Nurul Adhari 

1504015291 

 

National Cancer Institute menyebutkan terdapat 3,8% kasus kematian akibat 

leukemia. Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa ekstrak biji pinang sirih 

berpotensi sebagai antikanker leukemia. Biji pinang sirih mengandung senyawa 

aktif seperti alkaloid, flavonoid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan fraksi etil asetat biji pinang sirih dalam menghambat 

pertumbuhan sel kanker leukemia murin P388. Pengujian ini dilakukan secara in 

vitro dengan metode MTT Assay kemudian dibaca absorbansinya pada ELISA 

reader dengan panjang gelombang 630 nm. Potensi antikanker fraksi etil asetat 

biji pinang sirih dan doksorubisin diidentifikasi dengan menentukan nilai IC50 

dengan analisa probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat biji 

pinang sirih memiliki IC50 32,9458 µg/ml dan doksorubisin sebagai pembanding 

memiliki IC50 8,1021 µg/ml. Fraksi etil asetat biji pinang sirih memiliki aktivitas 

sitotoksik yang sedang terhadap sel kanker leukemia murin P388. Fraksi etil asetat 

biji pinang sirih memiliki nilai potensi relatif sebesar 0,2459 kali doksorubisin.  

 

Kata kunci:  sitotoksik, fraksi etil asetat, Areca catechu L., kanker leukemia 

murin  P388, doksorubisin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker merupakan pembentukan jaringan baru yang abnormal, 

pertumbuhannya berlebihan dan tidak terkendali yang ditandai dengan kerusakan 

pada DNA serta memiliki kemampuan untuk menyerang dan merusak jaringan 

lainnya (Liwidjaja dan Kuntaraf 2018). Usia, jenis kelamin, kondisi sistem imun, 

serta kondisi kesehatan penderita dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan 

kanker. Pada tahun 2018, terdapat sebanyak 18,1 juta kasus kanker baru dengan 

angka kematian sebesar 9,6 juta kematian (Globocan 2018). Menurut WHO pada 

tahun 2017 lebih dari 14 juta orang akan mengalami kanker setiap tahun, 

diprediksikan akan meningkat lebih dari 21 juta kasus baru akibat kanker pada 

tahun 2030. Kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian 90.000 anak 

setiap tahun. Jenis penyakit kanker anak cenderung berbeda dengan kanker pada 

dewasa. Secara umum, sepertiga dari kanker anak adalah kanker leukemia. Dalam 

kurun waktu 4 tahun terdapat terdapat 163 kasus baru dan 91 kematian pada anak 

karena penyakit leukemia di Rumah Sakit Dharmais Jakarta (Kemenkes 2015).  

Leukemia adalah suatu penyakit keganasan yang disebabkan oleh adanya 

abnormalitas gen pada sel hematopoetik sehingga menyebabkan proliferasi klonal 

dari sel-sel yang tidak terkendali, sekitar 40% leukemia terjadi pada anak 

(Widagdo 2012). American Cancer Society (2019) menyebutkan pada tahun 2019 

diperkirakan terdapat 61.780 kasus baru kanker leukemia, dan terdapat 22.840 

kasus kematian akibat kanker leukemia. National Cancer Institute (2019) juga 

menyebutkan terdapat 3,5% kasus baru kanker leukemia, dan 3,8% kasus 

kematian akibat kanker leukemia. Di Amerika Serikat diperkirakan sebanyak 

176.200 orang menderita leukemia, limfoma dan mieloma, kanker leukemia 

memiliki persentase 35% jika dibandingkan dengan 2 penyakit tersebut (American 

Cancer Society 2019). Leukemia terjadi karena beberapa faktor diantaranya 

radiasi, faktor leukemogenik, dan virus. Penderita leukemia biasanya 

menunjukkan gejala mudah terpapar infeksi, pendarahan, nyeri tulang, nyeri perut, 

pembengkakan kelenjar limpa, dan kesulitan bernapas (Yuni 2015).  
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Pengobatan yang dapat dilakukan pada pasien kanker adalah pembedahan, 

radiasi, kemoterapi, dan transplantasi sumsum tulang. Beberapa dari obat 

kemoterapi memiliki mekanisme kerja dengan menginduksi sitotoksisitas seperti 

dengan mempengaruhi transkripsi replikasi DNA, aktivasi signal reseptor 

kematian, serta aktivasi jalur mitokondria. Di samping itu, obat kemoterapi 

mempunyai efek samping salah satunya adalah dapat menganggu kinerja tubuh 

seperti toksisitas renal atau supresi tulang rawan (Florea et al. 2011). Upaya untuk 

mengurangi efek samping tersebut adalah dengan mengembangkan penggunaan 

bahan alam yang dapat menggantikan peran obat kemoterapi sintetis dan relatif 

lebih efektif dalam meningkatkan daya tahan tubuh pasien kanker (Rizki dkk. 

2015). Pinang-pinangan (Arecaceae) termasuk salah satu keluarga tanaman yang 

berpotensi sebagai tanaman obat (Kumoro 2015). Salah satu bagian tanaman yang 

berpotensi sebagai antikanker adalah biji pinang (Areca catechu L.) yang 

termasuk dalam famili Arecaceae (Meiyanto dkk. 2008).  

Pinang sirih berfungsi memiliki potensi antikanker (Meiyanto dkk. 2008). 

Pinang sirih mengandung karbohidrat, lemak, polifenol, flavonoid, alkaloid, tanin, 

dan mineral (Jaiswal et al. 2011) serta arekolin, arekaidin, guvasin, guvakolin, 

isoguvasin, gula, resin (Depkes RI 1989). Senyawa yang diduga memiliki 

aktivitas antikanker pada biji pinang sirih yaitu alkaloid, flavonoid dan tanin 

(Sharan et al. 2012). Berdasarkan penelitian terbaru dari Winship Cancer Institute 

of Emory University, arekolin hidrobromida merupakan senyawa utama dari 

pinang sirih yang dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Bhat et 

al. 2018).  

Sel kultur (cell line) adalah sel yang dapat berproliferasi pada media kultur 

secara in vitro. Dalam penelitian tingkat in vitro banyak digunakan sel kultur 

untuk uji senyawa dalam ekstrak maupun fraksi dari suatu tanaman (Rosdiana dan 

Hadisaputri 2014). Cell line sering dipakai dalam penelitian uji sitotoksik karena 

mudah penanganannya, memiliki kemampuan replikasi yang tidak terbatas serta 

memiliki homogenitas yang tinggi (Burdal et al. 2003). Leukemia murin P388 dan 

L1210 keduanya diinduksi secara kimiawi pada DBA/2 tikus dengan mengecat 

kulitnya menggunakan methylcholanthrene (Dykes dan Waud 2008). Sak dan 
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Everaus (2015) melaporkan bahwa leukemia murin P388 terbukti lebih sensitif 

daripada leukemia L1210.  

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Meiyanto dkk. 

(2008) melaporkan bahwa ekstrak etanol biji buah pinang memiliki potensi 

antikanker terhadap sel kanker payudara (MCF-7) dengan nilai IC50 77 µg/ml. 

A’yun (2016) melaporkan bahwa ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker leukemia L1210 dengan nilai 

IC50 24,7279 µg/ml. Sari et al. (2017) melaporkan bahwa ekstrak etanol 96% biji 

pinang sirih memiliki aktivitas antikanker terhadap sel kanker HSC-3 dengan nilai 

IC50 164,06 µg/ml. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, belum ada pengujian sitotoksik 

terhadap sel kanker leukemia murin P388 menggunakan fraksi etil asetat biji 

pinang sirih (Areca catechu L.). Oleh sebab itu, dilakukan penelitian mengenai uji 

sitotoksik dengan metode MTT Assay terhadap sel kanker leukemia murin P388 

dari fraksi etil asetat biji pinang sirih (Areca catechu L.) secara in vitro.  

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pinang sirih (Areca 

catechu L.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker leukemia murin 

P388 secara in vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik fraksi etil 

asetat ekstrak etanol 70% biji pinang sirih (Areca catechu L.) terhadap sel kanker 

leukemia murin P388 secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai efek antikanker biji pinang sirih (Areca catechu L.) 

terhadap sel kanker leukemia sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif obat kanker.  
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